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BAB III

METODE  PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu untuk mengetahui kemampuan mengenal angka pada anak tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Pelita Kasih  Ambon  melalui penerapan metode bermain pohon angka.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif  yang dimana prosedur penelitian ditempuh dengan cara sebagai berikut :

a) Memberikan tes awal pada subjek, untuk mengukur kemampuan sebelum subjek di berikan perlakuan.

b) Memberikan perlakuan pada subjek yaitu pengajaran tentang cara mengenal angka dengan penerapan metode bermain pohon angka.
c) Memberikan tes akhir pada subjek, untuk mengukur kemampuan subjek setelah di berikan perlakuan.
d) Memvisualisasikan hasil tes awal dan tes akhir, untuk menentukan seberapa besar peningkatan yang timbul.
B. Perubah dan Definisi Operasional
1.  Peubah Penelitian
Penelitian ini menggunakan dua variabel/peubah yaitu: “penerapan metode bermain pohon angka” sebagai peubah bebas dan “mengenal angka” sebagai peubah terikat
2.  Definisi Operasional

Untuk memperoleh pemahaman dan kesamaan pengertian terhadap penelitian ini, perlu didefinisikan secara operasional sebagai berikut :

a Metode bermain pohon angka adalah suatu metode pembelajaran berupa permainan yang menggunakan pohon angka yang terbuat dari kardus yang bergambar pohon dan kartu angka 1 sampai 10 yang digantungkan pada pohon angka tersebut.

b Kemampuan mengenal angka adalah nilai yang diperoleh dari hasil tes awal dan tes akhir anak tunagrahita ringan dalam mengenal angka.

C. Responden Penelitian
Responden dalam penelitian ini adalah anak tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Pelita Kasih ambon. Pada tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah (2) orang anak.
Tabel 3.1
Keadaan Responden Anak Tunagrahita Ringan Kelas Dasar II SLB Pelita Kasih Ambon
	No
	Kode Anak
	Jenis Kelamin

	1

2
	GP

NDC
	Laki-laki

Perempuan


D. Teknik / Instrumen Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi kemampuan mengenal angka, teknik observasi ini bertujuan untuk mengukur kemampuan mengenal angka anak tunagrahita ringan kelas 2 di SLB Pelita Kasih Ambon
b. Tes Perbuatan

Tes perbuatan ini di lakukan sebanyak dua kali, yaitu tes awal di gunakan untuk mengukur kemampuan mengenal angka sebelum penerapan metode bermain pohon angka dan tes akhir di gunakan untuk mengukur kemampuan mengenal angka sesudah penerapan metode bermain pohon angka. Banyaknya tes terdiri dari 10 item 
Kriteria penilaian adalah setiap pernyataan dapat dilakukan dengan benar diberi skor 1, jawaban salah diberi skor 0, dengan demikian, skor ideal maksimum yang di capai oleh anak adalah 10, sedangkan skor minimum yang di capai oleh anak adalah 0.

2. Instrumen  Pengumpulan Data

Adapun instrument pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni menggunakan pedoman observasi dan soal-soal tes perbuatan yang berikan kepada anak untuk memperoleh informasi tentang kemampuan mengenal angka sebelum dan sesudah penerapan metode bermain pohon angka
Skor yang di peroleh anak selanjutnya di transfer ke standar nilai 100 dengan rumus:
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E. Teknik Analisis Data
Data-data yang diperoleh diolah menggunakan analisis deskriptif. Analisis ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yaitu “Bagaimanakah kemampuan mengenal angka pada anak tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Pelita Kasih Ambon melalui penerapan metode bermain pohon angka. Selanjutnya untuk menafsirkan tentang gambaran kemampuan mengenal angka anak tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Pelita Kasih Ambon. sebelum dan sesudah penerapan metode bermain pohon angka menggunakan standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) melalui prosedur sebagai berikut :
1. Mentabulasikan data hasil tes sebelum dan sesudah perlakuan.
2. Mendeskripsikan per-individu hasil tes sebelum dan sesudah perlakuan
3. Membandingkan hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan, jika nilai hasil tes sesudah perlakuan lebih besar dari nilai sebelum perlakuan maka dinyatakan ada peningkatan dan jika sebaliknya maka tidak ada peningkatan.
4. Untuk mengetahui kriteria penilaian kemampuan mengenal angka bisa dilihat pada tabel dibawah ini :
	No
	Nilai
	Katagori

	1
	   0   -  34
	Sangat Rendah

	2
	35  -  54
	Rendah

	3
	55 -  64
	Sudah Tinggi

	4
	65 - 84
	Tinggi

	5
	85 - 100
	Sangat Tinggi
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